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1 1. Meningkatnya 

Volume Perdagangan

1. Volume Usaha 

Perdagangan

Nilai transaksi usaha 

perdagangan 

komoditas 9 bahan 

pokok dan barang 

penting lainnya pada 

tahun N

892.90 M PROGRAM STABILISASI 

HARGA BARANG 

KEBUTUHAN POKOK 

DAN BARANG PENTING

1. Persentase komoditi 

potensial yang sesuai 

dengan ketentuan 

berlaku;

Jumlah Komoditi Potensial 

/ Jumlah Komoditi 

Perdagangan x 100%

62.50% Pengendalian Harga, dan 

Stok Barang Kebutuhan 

Pokok dan Barang 

Penting di Tingkat Pasar 

Kabupaten/Kota

Persentase barang 

kebutuhan pokok yang 

dilakukan pemantauan 

dan pengendalian 

stabilitas harga dan 

jumlah ketersediaan

100% Pemantauan Harga dan Stok 

Barang Kebutuhan Pokok 

dan Barang Penting pada 

Pelaku Usaha Distribusi 

Barang dalam 1 (satu) 

Kabupaten/Kota

Jumlah Laporan 

Pemantauan Harga dan 

Stok Barang Kebutuhan 

Pokok dan Barang 

Penting pada Pelaku 

Usaha Distribusi Barang 

dalam 1 (Satu) 

Kabupaten/Kota

12 laporan laporan

2. Persentase stabilitas 

dan jumlah ketersediaan 

harga barang kebutuhan 

pokok

Jumlah Ketersediaan 

Bahan Pokok / Jumlah 

Pengeluaran Bahan 

Pokok x 100%

132.68% Menjamin Ketersediaan 

Barang Kebutuhan Pokok 

dan Barang Penting di 

Tingkat Daerah

Kabupaten/ Kota

Persentase Stabilitas dan 

Jumlah Ketersediaan 

Harga Barang Kebutuhan 

Pokok

132.68% Koordinasi dan Sinkronisasi 

Ketersediaan Barang 

Kebutuhan Pokok dan 

Barang Penting diTingkat 

Agen dan Pasar Rakyat

Jumlah Laporan 

Koordinasi dan 

Sinkronisasi Ketersediaan 

Barang Kebutuhan Pokok 

dan Barang Penting di 

Tingkat Agen dan Pasar 

Rakyat

12 laporan laporan

PROGRAM

STANDARDISASI DAN 

PERLINDUNGAN 

KONSUMEN

1. Persentase

penanganan pengaduan 

konsumen;

Jumlah pengaduan yang 

ditindaklanjuti dibagi 

jumlah pengaduan yang 

masuk dibagi 100%

90.00% Pelaksanaan Metrologi

Legal, Berupa Tera, Tera 

Ulang, dan Pengawasan

Persentase

pelaksanaan Tera dan 

Tera ulang dan 

Pengawasan

100.00% Pelaksanaan Metrologi

Legal, Berupa Tera, Tera 

Ulang

Jumlah Alat Ukur, Alat 

Takar, Alat Timbang, dan 

Alat Perlengkapan Ditera 

Ulang

950 unit unit

2. Persentase barang 

beredar yang diawasi 

yang sesuai dengan 

ketentuan perundang- 

undangan

Jumlah barang beredar 

yang diawasi sesuai 

ketentuan perundang-

undangan / Jumlah 

Barang Beredar x 100%

34.78% Pengawasan/Penyuluhan 

Metrologi Legal

Jumlah Pelaku Usaha

di Bidang Metrologi Legal

yang Dibina

0 pelaku usaha pelaku usaha

PROGRAM 

PENGGUNAAN DAN 

PEMASARAN PRODUK 

DALAM NEGERI

1. Pertumbuhan nilai 

ekspor non migas

Nilai ekspor non migas 

tahun N dikurangi Nilai 

ekspor non migas tahun N-

1 dibagi Nilai ekspor non 

migas tahun N-1 dikali 

100%

2.33% Pelaksanaan Promosi, 

Pemasaran dan 

Peningkatan Penggunaan 

Produk Dalam Negeri

Persentase fasilitasi 

promosi dan pemasaran 

produk unggulan

100% Pelaksanaan Promosi 

Penggunaan Produk Dalam 

Negeri di Tingkat 

Kabupaten/Kota

Jumlah UMKM yang 

Melaksanakan Promosi 

Penggunaan Produk 

Dalam Negeri di Tingkat 

Kabupaten/Kota

2 UMKM UMKM

Pemasaran dan Peningkatan 

Penggunaan Produk Dalam 

Negeri di Tingkat 

Kabupaten/Kota

Jumlah UMKM yang 

Melakukan Pemasaran 

Produk Dalam Negeri 

Melalui Kemitraan dengan 

Retail, Marketplace, 

Perhotelan dan Jasa 

Akomodasi

5 UMKM UMKM

PROGRAM

PENINGKATAN SARANA 

DISTRIBUSI 

PERDAGANGAN

Persentase pasar

kabupaten yang bersih 

dan sehat

Jumlah pasar kabupaten 

yang bersih dan sehat 

pada tahun N  dibagi 

jumlah pasar kabupaten x 

100%

24.00% Pembangunan dan

Pengelolaan Sarana 

Distribusi Perdagangan

Persentase sarana

prasarana pasar 

kabupaten dalam kondisi 

baik

28% Penyediaan Sarana

Distribusi Perdagangan

Jumlah Sarana Distribusi 

Perdagangan

2 unit Unit

Fasilitasi Pengelolaan 

Sarana Distribusi 

Perdagangan

Jumlah Fasilitasi

Pengelolaan Sarana 

Distribusi Perdagangan

0 kali

Pembinaan Terhadap

Pengelola Sarana 

Distribusi Perdagangan 

Masyarakat di Wilayah 

Kerjanya

Persentase

pengelolaan pasar 

kabupaten yang sesuai 

ketentuan

100% Pembinaan dan

Pengendalian Pengelola 

Sarana Distribusi 

Perdagangan

Jumlah Dokumen Hasil 

Pembinaan dan 

Pengendalian kepada 

Pengelola Sarana 

Distribusi Perdagangan

12 dokumen dokumen

Pemberdayaan Pengelola 

Sarana Distribusi 

Perdagangan

Jumlah Dokumen Hasil 

Pembinaan dan 

Pengendalian kepada 

Pengelola Sarana 

Distribusi Perdagangan

12 dokumen dokumen

2. Meningkatnya 

pertumbuhan industri 

formal

Persentase 

pertumbuhan industri 

formal

(Jumlah industri 

formal th N - th N-1) / 

Jumlah industri 

formal th N-1 x 100%

4.73% PROGRAM 

PERENCANAAN DAN 

PEMBANGUNAN 

INDUSTRI

Persentase IKM yang 

memiliki produk 

berstandarisasi industri

Jumlah IKM yang memiliki 

produk berstandarisasi 

industri /   Jumlah IKM 

formal total pada tahun N 

x 100% 

44.04% Penyusunan dan Evaluasi 

Rencana Pembangunan 

Industri Kabupaten/Kota

Persentase IKM yang 

memiliki produk 

berstandarisasi industri

44.04% Koordinasi, Sinkronisasi, dan 

Pelaksanaan Kebijakan 

Percepatan 

Pengembangan,Penyebaran 

dan Perwilayahan Industri

Jumlah Dokumen Hasil 

Koordinasi, Sinkronisasi 

dan Pelaksanaan 

Kebijakan Percepatan, 

Pengembangan, 

Penyebaran dan 

Perwilayahan Industri

0 dokumen dokumen
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Koordinasi, Sinkronisasi, dan 

pelaksanaan Pembangunan 

Sumber Daya Industri

Jumlah Dokumen Hasil 

Koordinasi, Sinkronisasi, 

dan pelaksanaan 

Pembangunan Sumber 

Daya Industri

0 dokumen Dokumen

Koordinasi, Sinkronisasi, dan 

Pelaksanaan Pembangunan 

Sarana dan Prasarana 

Industri

Jumlah Dokumen Hasil 

Koordinasi, Sinkronisasi, 

dan Pelaksanaan 

Pembangunan Sarana 

dan Prasarana Industri

5 dokumen Dokumen

Koordinasi,

Sinkronisasi, dan 

Pelaksanaan Pemberdayaan 

Industri dan Peran Serta 

Masyarakat

Jumlah Dokumen Hasil 

Koordinasi, Sinkronisasi, 

dan Pelaksanaan 

Pemberdayaan Industri 

dan Peran Serta 

Masyarakat

0 dokumen Dokumen

PROGRAM

PENGENDALIAN IZIN 

USAHA INDUSTRI 

KABUPATEN/KOTA

Persentase IKM yang

memiliki izin usaha 

industri (IUI)

Jumlah IKM yang memiliki 

izin usaha industri  / 

jumlah total IKM tahun N x 

100%

2.40% Penerbitan Izin Usaha

Industri (IUI), Izin 

Perluasan Usaha Industri 

(IPUI), Izin Usaha 

Kawasan Industri (IUKI) 

dan Izin Perluasan 

Kawasan Industri (IPKI) 

Kewenangan 

Kabupaten/Kota

Persentase jumlah izin

usaha industri (IUI) kecil 

dan IUI menengah yang 

diterbitkan

60.00% Koordinasi dan

Sinkronisasi Pengawasan 

Perizinan di Bidang Industri 

Dalam Lingkup IUI,IPUI, IUKI 

dan IPKI

Kewenangan Kabupaten/ 

Kota

Jumlah Dokumen Hasil

Koordinasi dan 

Sinkronisasi Pengawasan 

Perizinan di Bidang 

Industri dalam Lingkup 

Perizinan Usaha Industri, 

Perizinan Perluasan 

Usaha Industri, Perizinan 

Kawasan Industri dan 

Perizinan Perluasan 

Kawasan Industri 

Kewenangan 

2 dokumen Dokumen

PROGRAM

PENGELOLAAN SISTEM 

INFORMASI INDUSTRI 

NASIONAL

Persentase data

perusahaan industri kecil, 

menengah yang masuk 

dalam SIINas

Jumlah data perusahaan 

IKM  yang masuk dalam 

SIINas  / jumlah total 

perusahaan IKM x 100% 

2.40% Penyediaan Informasi

Industri untuk Informasi 

Industri untuk IUI, IPUI, 

IUKI dan IPKI

Kewenangan 

Kabupaten/Kota

Cakupan penyediaan

informasi industri secara 

lengkap dan terkini

100.00% Diseminasi, Publikasi

Data Informasi dan Analisa 

Industri Kabupaten/Kota 

melalui SIINas

Jumlah Dokumen Hasil 

Diseminasi dan Publikasi 

Data Informasi dan 

Analisis Industri 

Kabupaten/Kota Melalui 

SIINas

3 dokumen Dokumen

3. Meningkatnya 

Koperasi Berkualitas 

dan UM Mandiri

1. Persentase 

Koperasi Sehat

Jumlah Koperasi 

Berkualitas /  Jumlah  

koperasi aktif x 100%

51.39% PROGRAM 

PENGAWASAN DAN 

PEMERIKSAAN 

KOPERASI

Persentase Koperasi yang 

melaksanakan RAT

Jumlah koperasi yang ber 

RAT / Junlah koperasi 

aktif x 100%

72.38% Pemeriksaan dan 

Pengawasan Koperasi, 

Koperasi Simpan 

Pinjam/Unit Simpan 

Pinjam Koperasi yang 

Wilayah Keanggotaannya 

dalam Daerah Kabupaten/ 

Kota

1. Jumlah Koperasi yang 

melaksanakan RAT;

200 unit usaha Pengawasan Kekuatan, 

Kesehatan, Kemandirian, 

Ketangguhan, serta 

Akuntabilitas Koperasi 

Kewenangan 

Kabupaten/Kota

Jumlah Koperasi yang

Telah Dilakukan 

Pengawasan Kekuatan, 

Kesehatan, Kemandirian, 

Ketangguhan, serta 

Akuntabilitas Koperasi 

Kewenangan 

Kabupaten/Kota

10 unit usaha unit usaha

2. Persentase 

Pertumbuhan UM 

Mandiri

Jumlah UM mandiri 

th N - th N-1 / Jumlah 

UM mandiri th N-1 x 

100%

17.09% 2. Jumlah Koperasi yang 

dilakukan monev

0 unit usaha Pemeriksaan Kepatuhan 

Koperasi terhadap Peraturan 

Perundang-Undangan 

Kewenangan 

Kabupaten/Kota

Jumlah Koperasi yang 

Memenuhi Peraturan 

Perundang-Undangan 

Kewenangan 

Kabupaten/Kota Kinerja

0 unit usaha unit usaha

PROGRAM

PENDIDIKAN DAN 

LATIHAN 

PERKOPERASIAN

Persentase

Peningkatan kualitas 

kelembagaan

(Jumlah koperasi 

berkualitas th N - th N-1) / 

Jumlah koperasi 

berkualitas th N-1 x 100%

12.09% Pendidikan dan Latihan

Perkoperasian Bagi 

Koperasi yang Wilayah 

Keanggotaan dalam 

Daerah Kabupaten/Kota

Persentase koperasi

aktif

60.30% Peningkatan

Pemahaman dan 

Pengetahuan Perkoperasian 

serta Kapasitas dan 

Kompetensi SDM Koperasi

Jumlah SDM yang

Memahami Pengetahuan 

Perkoperasian

100 orang orang

PROGRAM 

PENGEMBANGAN UMKM

Persentase Meningkatnya 

Usaha Mikro yang menjadi 

wirausaha

Jumlah UM yang menjadi 

wirausaha / Jumlah UMKM  

x 100%

5.73% Pengembangan Usaha 

Mikro dengan Orientasi 

Peningkatan Skala Usaha 

menjadi Usaha Kecil

Persentase UM yang 

berlegalitas

0.43% Fasilitasi Usaha Mikro 

Menjadi Usaha Kecil dalam 

Pengembangan Produksi 

dan Pengolahan, 

Pemasaran, SDM serta 

Desain dan Teknologi

Jumlah Unit Usaha

Mikro yang Terfasilitasi 

dalam Pengembangan 

Produksi dan 

Pengolahan, Pemasaran, 

SDM, serta Desain dan 

Teknologi

40 unit usaha unit usaha

PROGRAM

PEMBERDAYAAN USAHA 

MENENGAH, USAHA 

KECIL, DAN USAHA 

MIKRO (UMKM)

Persentase Akses

permodalan bagi KUM;

Jumlah KUM yang 

difasilitasi permodalan  / 

Junlah KUM x 100%

81.61% Pemberdayaan Usaha

Mikro yang Dilakukan 

melalui Pendataan, 

Kemitraan, Kemudahan 

Perizinan, Penguatan 

Kelembagaan dan 

Koordinasi dengan Para 

Pemangku Kepentingan

Persentase Akses

permodalan bagi KUM

81.61% Pendataan Potensi dan

Pengembangan Usaha Mikro

Jumlah Unit Usaha

yang Produktif, Bernilai 

Tambah, Memiliki Akses 

Pasar, Akses 

Pembiayaan, Penguatan 

Kelembagaan, Penataan 

Manajemen, Standarisasi, 

dan Restrukturisasi Usaha 

Koperasi Kewenangan 

Kabupaten/Kota

1400 unit usaha unit usaha



Fasilitasi Kemudahan

Perizinan Usaha Mikro

Jumlah Usaha Mikro yang 

Telah Mendapatkan 

Perizinan

0 unit usaha unit usaha

Pemberdayaan 

Kelembagaan Potensi dan 

Pengembangan Usaha Mikro

Jumlah Unit Usaha yang 

Telah Menerima 

Pembinaan dan 

Pendampingan Terhadap 

Usaha Mikro

100 unit usaha unit usaha

Koordinasi dan Sinkronisasi 

dengan Para Pemangku 

Kepentingan dalam 

Pemberdayaan Usaha Mikro

Jumlah SDM yang

Telah Melakukan 

Koordinasi dan 

Sinkronisasi dengan Para 

Pemangku Kepentingan 

dalam Pemberdayaan 

Usaha Mikro

30 orang Orang
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